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 Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan siswa tentang 

pemanfaatan limbah dengan perilaku pengelolaan limbah kelapa sawit. 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Angket digunakan 

untuk mengetahui perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit. 

Analisis data angket perilaku yang merupakan jenis semi terbuka tertutup 

dilakukan dengan menggunakan skala Likert. 

Temuan Utama: Adanya hubungan positif antara pengetahuan siswa tentang 

pemanfaatan limbah dengan perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa 

sawit. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Menganalisis hubungan pengetahuan 

siswa tentang pemanfaatan limbah dengan perilaku pengelolaan limbah kelapa 

sawit. 

Kata Kunci: 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya kelapa sawit mempunyai peranan yang sangat menunjang kebutuhan hidup masyarakat 

khususnya Sungai Bahar. Pendapatan masyarakat yang bersumber dari hasil perkebunan kelapa sawit cukup 

dominan. Hal ini menunjukkan pentingnya peranan kebun kelapa sawit dalam memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan petani [1]. Keadaan itu dipengaruhi oleh tindakan masyarakat yang hanya memanfaatkan tandan 

buah segar kelapa sawit. Tandan buah segar kelapa sawit dijadikan minyak mentah dan bagian lain kelapa sawit 

belum dimanfaatkan [2]. Bagian lain dari kelapa sawit belum dimanfaatkan dapat menjadi sumber limbah yang 

dapat mencemari lingkungan [3]. 

Limbah kelapa sawit memiliki potensi untuk dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah kelapa sawit dilakukan 

agar lebih memiliki nilai guna bagi manusia dan mengurangi dampak pencemaran lingkungan [4]. Limbah 

kelapa sawit berupa pohon, pelepah, tandan buah kosong, dan cangkang merupakan sumber energi yang cukup 

besar [5]. Limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar nabati dan menekan penggunaan bahan 

bakar fosil, sehingga secara signifikan akan menurunkan emisi [6]. Limbah kelapa sawit berupa cangkang buah 

telah dimanfaatkan dan berpotensi sebagai sumber alternatif bahan bakar di Pembangkit Listrik Tenaga Uap [7]. 

Selain cangkang buah, pelepah kelapa sawit juga dapat dapat dimanfaatkan. Limbah pelepah kelapa sawit 

berpotensi dijadikan pelet untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur Ganodema spp yang 

menyebabkan penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit [8]. 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMA dan SMK di Kecamatan Sungai Bahar diketahui 

bahwa terdapat materi yang mempelajari tentang limbah. Untuk SMA limbah dipelajari oleh siswa kelas X pada 

mata pelajaran biologi materi pencemaran, dan untuk SMK limbah dipelajari oleh siswa kelas XI pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi limbah. Materi limbah dapat dilakukan dengan mengaitkan 
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limbah kelapa sawit untuk menambah pengetahuan mereka sesuai dengan potensi Kecamatan Sungai Bahar 

sebagai wilayah perkebunan kelapa sawit. Adanya materi limbah yang dipelajari oleh siswa SMA dan SMK 

diharapkan siswa dapat memanfaatkan limbah dengan perilaku pengelolaan limbah kelapa sawit yang ada di 

kecamatan Sungai Bahar. Perilaku siswa mengelola limbah kelapa sawit dapat diketahui melalui cara 

pembentukan perilaku tersebut. Melalui perilaku yang terbentuk, dapat diketahui cara manakah yang banyak 

membentuk 3 perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit. Pengetahuan seseorang memiliki hubungan 

terhadap perilaku seseorang. Pengetahuan masyarakat memiliki hubungan dan pengaruh terhadap perilaku 

masyarakat [9]. 

Upaya pemanfaatan limbah kelapa sawit perlu dilakukan, salah satunya dengan memberikan pendidikan 

mengenai pengolahan limbah kelapa sawit di sekolah. Materi pengolahan limbah kelapa sawit akan sangat baik 

diterapkan di sekolah-sekolah yang berdekatan dengan perkebunan kelapa sawit seperti wilayah Sungai Bahar. 

Hal ini penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam memanfaatkan limbah kelapa 

sawit. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah dengan perilaku pengolahan 

limbah kelapa sawit. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan 

Pengetahuan Siswa Tentang Pemanfaatan Limbah dengan Perilaku Pengelolaan Limbah Kelapa Sawit Di SMA 

dan SMK Kelas XI Kecamatan Sungai Bahar”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah dengan perilaku pengelolaan limbah kelapa sawit 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA dan SMK kelas 

XI Kecamatan Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi yang telah mempelajari materi pencemaran dan limbah. 

Data yang diperoleh berasal dari angket. Angket digunakan untuk mengetahui perilaku siswa dalam pengelolaan 

limbah kelapa sawit. 
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Gambar 1. Desain Rancangan Korelasi 

 

Keterangan : 

X = Pengetahuan 

Y = Perilaku 

 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA dan SMK yang ada di Kecamatan 

Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi yang telah mempelajari materi pencemaran dan limbah. SMA dan SMK 

yang terdapat di Kecamatan Sungai Bahar meliputi SMA Negeri 4 Muaro Jambi, SMK Negeri 2 Muaro Jambi, 

SMK Negeri 7 Muaro Jambi, dan SMK Muhammadiyah Sungai Bahar. 

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMA dan SMK Kecamatan Sungai Bahar. 

Data dari siswa dikumpulkan menggunakan angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

angket. Analisis data angket perilaku yang merupakan jenis semi terbuka tertutup dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakan uji pearson correlation 

pada program analisis statistik SPSS versi 21 for windows, menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan 

siswa tentang pemanfaatan limbah dengan perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit. hal ini dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi 

N Koefisien Korelasi (r) Koefisien determinasi (r2) Determinasi (r2x 100%) 

85 0,14 0,20 20% 

 

Hasil analisis korelasi dengan menggunkan software SPSS versi 21 for windows menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif antara pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah dengan perilaku siswa siswa dalam 

pengelolaan limbah kelapa sawit. Hasil perhitungan korelasi (Tabel 1) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

0,14 dan koefisien determinsinya sebesar 0,20 maka kontribusi pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah 
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terhadap perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit sebesar 20% selebihnya 80% dipengaruhi oleh 

hal-hal lain. Nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,198 nilai tersebut lebih besar dari ttabel 0,213 α = 0,05, 

artinya dapat disimpulkan bahwa hubungan positif antara pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah 

dengan perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit tidak berpengaruh signifikan. 
Dari hasil analisis korelasi didapatkan nilai korelasi sebesar 0,14 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif. Namun hubungan positif tersebut sangat rendah pengaruhnya antara variabel 

pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah dengan variabel perilaku siswa dalam pengelolaan limbah 

kelapa sawit di SMA dan SMK Kelas XI Kecamatan Sungai Bahar, dengan kata lain terdapat kontribusi 

pengetahuan siswa terhadap perilaku siswa.  

Ada tidaknya korelasi dinyatakan dalam angka pada koefisien. Berapapun kecilnya nilai koefisien 

korelasi jika bukan 0,00 dapat diartikan bahwa antara kedua variabel yang dikorelasikan, terdapat adanya 

korelasi. Pada penelitian ini didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,14 yang berarti memiliki hubungan yang 

rendah. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam terbentuknya perilaku seseorang, hal ini 

dikarenakan perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada tidak didasari oleh pengetahuan. 

Pengetahuan yang baik tentang pemanfaatan limbah diharapkan dapat meningkatkan perilaku siswa dalam 

pengelolaan limbah kelapa sawit sehingga dapat menumbuhkan kesadaran dan tindakan dalam mencegah dan 

membantu mengurangi pencemaran lingkungan. 

Rendahnya tingkat korelasi menandakan masih banyak variabel yang mempengaruhi hubungan antara 

pengetahuan siswa dengan perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit. Dari wawancara yang 

dilakukan kepada guru Biologi/IPA di SMA dan SMK Kecamatan Sungai Bahar, diketahui bahwa siswa sadar 

akan dampak dari limbah kelapa sawit yang ada, namun siswa kurang tertarik untuk mengelola limbah kelapa 

sawit. Hal ini disebabkan karena sedikitnya informasi yang didapatkan sebagai dasar pengetahuan tentang cara 

memanfaatkan limbah kelapa sawit. Keadaan inilah yang menyebabkan perilaku siswa kelas XI di SMA dan 

SMK Kecamatan Sungai bahar kurang dalam mengelola limbah kelapa sawit. Kurangnya perilaku siswa dalam 

mengelola limbah kelapa sawit, sebelum seseorang mengubah perilaku lama menjadi perilaku baru, di dalam diri 

orang tersebut terjadi proses berturutan. Proses ini terdiri dari: 1. awareness, 2. interest, 3. evaluation, 4. trial, 5. 

adoption. Setelah melewati semua proses ini, orang tersebut telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 

kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus. 

Perilaku ditentukan dari 3 faktor yang erat kaitannya yaitu: (1) faktor predisposisi terwujud dalam 

pengetahuan, sikap, dan kepercayaan, (2) faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik, 53 tersedianya 

fasilitas dan sarana, (3) faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku masyarakat sebagai panutan [10]. 

Perilaku seseorang ditentukan oleh faktor predisposisi berupa pengetahuan, sikap, dan kepercayaaan dari orang 

yang bersangkutan. Disamping itu faktor pendukung dan pendorong berupa ketersediaan fasilitas, sarana, sikap 

dan perilaku masyarakat juga mendukung dan memperkuat perilaku.  

Pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, susunan syaraf pusat, persepsi, 

motivasi, emosi dan belajar. Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak agar mencapai suatu tujuan tertentu 

emosi [11]. Hasil dari dorongan dan gerakan diwujudkan dalam bentuk perilaku. Perilaku dapat dipengaruhi oleh 

motif, minat, bakat dan sikap [12]. Perilaku seseorang pada hakikatnya mempunyai motif yang merupakan 

dorongan yang beradal dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu [13]. Besar kecilnya dorongan yang 

ada dapat diketahui berupa gerak-gerik yang disebut dengan minat. Keinginan untuk melakukan suatu perbuatan 

dapat terwujud jika seseorang memiliki bakat [14]. Bakat seseorang dapat diketahui dengan melihat sikap 

seseorang, yakni pandangan seseorang terhadap suatu objek yang disertai kecenderungan untuk bertindak. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan siswa tentang 

pemanfaatan limbah dengan perilaku siswa dalam pengelolaan limbah kelapa sawit. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,14 yang termasuk dalam kriteria sangat rendah dan koefisien determinasi 0,20 artinya sebesar 20% 

kontribusi pengetahuan siswa tentang pemanfaatan limbah mempengaruhi perilaku siswa dalam pengelolaaan 

limbah kelapa sawit. 
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